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	Literasi Perpajakan
	Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep, regulasi, dan praktik perpajakan di Indonesia.

	Pilihan Karir
	Preferensi atau keputusan mahasiswa terhadap jalur profesi yang akan dipilih setelah menyelesaikan pendidikan.

	Fear of Missing Out
	Kondisi psikologis yang ditandai dengan rasa takut ketinggalan pengalaman atau informasi penting yang diperoleh orang lain.

	Intensi
	Keinginan atau niat mahasiswa untuk melakukan suatu tindakan, dalam hal ini mengikuti pelatihan brevet pajak.

	Brevet Pajak
	Program pelatihan nonformal yang memberikan pemahaman praktis tentang peraturan perpajakan dan penerapannya.

	PLS-SEM
	Metode analisis statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel laten menggunakan pendekatan Partial Least Squares.

	Validitas 
	Tingkat kesesuaian antarindikator dalam satu konstruk yang menunjukkan bahwa mereka mengukur konsep yang sama.

	Reliabilitas Konstruk
	Tingkat konsistensi dan stabilitas indikator dalam mengukur suatu konstruk.
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BAB I
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1.1 [bookmark: _Toc202422980]Latar Belakang
Kebutuhan terhadap tingkat spesialisasi, teknologi, dan kompleksitas pada dunia kerja telah mengalami peningkatan selama beberapa tahun terakhir.  Di Indonesia, permintaan akan tenaga kerja yang sesuai dengan keahlian di bidangnya menyebabkan timbulnya suatu tuntutan dan keharusan di dunia pendidikan untuk melakukan penyesuaian dengan perubahan serta pembaharuan di dalamnya (Sugeng & Prasetyo, 2021). 
Dengan kata lain, dunia pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang ahli dalam beradaptasi dengan setiap perubahan yang terjadi. Kualitas pendidikan, pengalaman kerja, dan aturan-aturan profesional juga menjadi faktor utama dalam dunia kerja karena persaingan dalam dunia kerja akan selalu mengalami perubahan besar (Aruning Puspita et al., 2024). Sebagian besar perusahaan mencari fresh graduate guna membantu mengembangkan dan memajukan perusahaan mereka. Salah satu bidang kerja yang paling sering dilirik oleh perusahaan yaitu bidang perpajakan yang merupakan  hal penting bagi perusahaan, khususnya perusahaan yang telah terdaftar sebagai wajib pajak (Janrosi, 2017). 
Mahasiswa merupakan generasi yang sangat berpengaruh dalam meneruskan peran dunia perpajakan, sehingga mahasiswa menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi perpajakan (Saifudin & Darmawan, 2020). Dalam dunia pendidikan, khususnya pada ruang lingkup perguruan tinggi, umumnya memiliki program studi akuntansi yang menyediakan bidang studi perpajakan (Aniswatin, 2020). Mata kuliah perpajakan dalam program studi akuntansi dilakukan secara bertahap dan terbagi dalam jenis materi perpajakan yang berbeda di setiap semester. Materi mengenai perpajakan 1 akan diperoleh di semester 4, materi perpajakan 2 akan diperoleh di semester 5, dan materi mengenai perpajakan internasional akan diperoleh di semester 6. Mata kuliah perpajakan tersebut umumnya membahasa mengenai teori dan kebijakan perpajakan pada saat itu, perhitungan, dan studi kasus untuk melihat bagaimana kemampuan mahasiswa dapat menyelesaikan masalah perpajakan (Lutfiansyah & Handayani, 2024). 
Biasanya pembelajaran pada mata kuliah perpajakan hanya menekankan pada pengetahuan dan pemahaman mengenai peraturan perundang-undangan perpajakan, sehingga tidak berfokus untuk melatih keterampilan teknikal masalah perpajakan secara mendalam (Rahayu et al., 2021). Namun, bagi mahasiswa akuntansi yang mengambil konsentrasi atau peminatan perpajakan, mereka akan memperoleh dua ilmu sekaligus yakni ilmu akuntansi dan ilmu perpajakan. Ilmu perpajakan yang mereka peroleh setara dengan Brevet A dan B, sehingga dapat langsung mengikuti ujian sertifikasi brevet tanpa mengikuti pelatihan brevet pajak (Erawati & Rosmelisa, 2023).
Karakteristik ilmu perpajakan di Indonesia bersifat dinamis, yang berarti bahwa peraturan mengenai perpajakan akan terus mengalami perubahan tergantung kebijakan dari pemerintah. Hal ini juga menjadi tantangan dan peluang bagi mahasiswa akuntansi (Sri Ayem et al., 2024). Peluang karir dalam bidang perpajakan juga masih sangat tinggi, namun pengetahuan mahasiswa akuntansi mengenai perpajakan terhadap khalayak umum masih sangat rendah sehingga perlu ditingkatkan (Yakin et al., 2023). Fenomena ini menjadi faktor penentu besar kecilnya kesanggupan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja, sehingga dibutuhkannya program pelatihan untuk mendukung kompetensi mahasiswa (Aniswatin, 2020). Program pelatihan akan membentuk mahasiswa agar lebih siap dalam bersaing dengan calon tenaga kerja lain. Salah satu program pelatihan yang diikuti mahasiswa, khususnya mahasiswa akuntansi dalam mengembangkan dan menggali minat yang berpengaruh dalam mengasah dan meningkatkan keahlian atau kompetensi dalam diri setiap mahasiswa adalah program pelatihan brevet pajak (Saifudin & Darmawan, 2020). 
Brevet pajak merupakan program pelatihan di bidang pendidikan yang bersifat non-formal dan memiliki tiga jenis sertifikasi. Sertifikasi brevet A mengenai kewajiban pajak bagi orang pribadi, sertifikasi berevet B mengenai kewajiban pajak bagi badan, dan sertifikasi brevet C mengenai perpajakan internasional (Nugroho & Priskila, 2018). Sebagian mahasiswa akuntansi berpendapat bahwa pelatihan brevet pajak bukanlah kewajiban dan kebutuhan utama, sehingga intensi dan minat untuk mengikuti pelatihan brevet pajak masih sangat rendah (M. A. Yakin et al., 2023). 
Menurut Heru Pambudi yang merupakan Sekretaris Jenderal (Sekjen) Kemenkeu pada wawancara DDTC News 2024 berpendapat bahwa jumlah konsultan pajak di Indonesia hingga tahun 2024 hanya berkisar 7.390 orang, sedangkan wajib pajak badan yang telah diaudit berkisar 5,4 juta wajib pajak. Jumlah konsultan pajak dengan jumlah wajib pajak badan di Indonesia memiliki rasio perbandingan sekitar 1 : 735, sehingga pemerintah terus berupaya untuk mencari solusi bagaimana meningkatkan kualitas dan kuantitas di sektor perpajakan. 
Menurut data yang dipaparkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sejak pertama kali diselenggarakan pada tahun 2000, pelatihan pajak brevet AB Terpadu & C yang dilaksanakan IAI hingga saat ini telah meluluskan lebih dari 120 ribu orang yang mengikuti pelatihan brevet pajak tersebut. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 229/PMK.03/2014 menetapkan bahwa karyawan wajib yang telah lulus brevet di bidang perpajakan dapat berlaku sebagai kuasa karena dianggap telah menguasai materi perpajakan. Dengan demikian, IAI melakukan kerjasama dengan Direktorat Jenderal Pajak terkait kerjasama sosialisasi, edukasi, dan peningkatan peran profesi Akuntan dalam ikut serta membangun kesadaran dan kepatuhan masyarakat di bidang perpajakan dengan mengadakan pelatihan Brevet AB & C. 
Selain IAI, terdapat pula salah satu program pelatihan brevet pajak bernama Taxacademy yang telah diikuti oleh sembilan ribu lebih orang yang mana sebagian besar dari jumlah tersebut merupakan mahasiswa semester tingkat akhir. Sebagian besar mahasiswa tingkat akhir tersebut berasal dari jurusan Akuntansi dan Perpajakan, bahkan terdapat juga mahasiswa dari jurusan Manajemen. Mereka berpendapat bahwa alasan mengikuti pelatihan brevet pajak yakni untuk memperoleh ilmu tambahan dari apa yang telah diperoleh dan dipelajari dibangku perkuliahan sebelumnya, serta sebagai bekal dan menjadi nilai tambah saat akan mendaftar pekerjaan di perusahaan-perusahaan tertentu (Tanjung, 2022).
Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah teori yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen pada tahun 1975. Pada mulanya, teori ini hanya menyimpulkan bahwa niat untuk melakukan sesuatu disebabkan oleh dua faktor, yaitu norma subjektif (subjective norms) dan sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior). Kemudian pada tahun 1988, Ajzen menambahkan satu faktor lagi, yaitu persepsi kontrol perilaku seseorang (preceived behavioral control) (Dewanti & Hardiningsih, 2024). Teori ini dapat digunakan dalam penelitian ini karena menjelaskan tentang bagaimana pengambilan keputusan mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak, sehingga menurunkan variabel literasi perpajakan sebagai attitude toward the behavior, pilihan karir sebagai preceived behavioral control mahasiswa akuntansi, dan fear of missing out (FoMO) sebagai subjective norms. 
Literasi perpajakan merupakan kondisi dimana wajib pajak dapat mengetahui dan memahami kebijakan atau regulasi pajak, fungsi pajak, dan manfaatnya terhadap masyarakat (Figuna, 2023). Literasi perpajakan juga dapat diartikan sebagai tahapan pengembangan yang bersifat fluktuatif, mencakup skill dan kepercayaan diri dalam menghadapi masalah perpajakan sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan berbasis pengetahuan (Subu & Tambun, 2024). 
Dalam TPB, literasi perpajakan berkaitan dengan attitude toward the behavior karena dapat mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap niat mereka untuk mengikuti pelatihan brevet pajak (Erdi & Astuti, 2023). Mahasiswa yang mengikuti pelatihan brevet pajak tidak hanya mendapat sertifikasi, namun juga dapat dipastikan akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang luas mengenai perpajakan guna meningkatkan kompetensi serta profesionalisme di dunia kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aniswatin et al. (2020) dan Ariska et al. (2022), diperoleh hasil bahwa literasi perpajakan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet pajak. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yakin et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi atau pengetahuan perpajakan menjadi faktor pendorong mahasiswa mengikuti pelatihan brevet pajak untuk menunjang karirnya di sektor perpajakan. 
Pilihan karir didefinisikan sebagai faktor pemicu dalam diri seseorang yang muncul saat akan mencapai tingkat tertentu dengan harapan sesuai dengan suatu pekerjaan tertentu, sehingga lebih baik dari sebelumnya (Winatha & Sujana, 2023). Pilihan karir menjadi motivasi mahasiswa akuntansi guna dapat memiliki jabatan yang cukup baik dalam lembaga perpajakan. Hal ini tentu akan berpengaruh pada kepuasan dan meningkatkan kepercayaan diri (Puspita et al., 2024). 
Dalam TPB, pilihan karir berkaitan dengan preceived behavioral control karena mahasiswa yang merasa mampu serta sumber daya untuk mengikuti pelatihan brevet pajak akan lebih percaya diri dalam mewujudkan keinginan tersebut sebagai langkah strategis dalam mencapai karir yang diinginkan (Sugeng & Prasetyo, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yakin et al. (2023), Aniswatin et al. (2020), dan Ariska et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet pajak. Hal ini membuktikan bahwa pilihan karir dapat memungkinkan mahasiswa akuntansi akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan khusus di bidang perpajakan guna mendapatkan pekerjaan yang sesuai kompetensi mereka di sektor perpajakan. 
Fear of Missing Out (FoMO) pada dasarnya didefinisikan sebagai tingkat kecemasan yang tinggi pada individu atas ketidakhadiran pada pengalaman yang bermakna, menyenangkan atau penting yang dinikmati oleh orang-orang satu jamannya (Tandon et al., 2021). Dengan kata lain, FoMO juga berarti kekhawatiran karena melewatkan peristiwa-peristiwa seru dan menarik yang sedang terjadi serta peristiwa yang telah menjadi perhatian besar selama beberapa tahun terakhir (Rozgonjuk et al., 2021).  
Dalam TPB, FoMO berkaitan dengan subjective norms karena dengan munculnya persepsi bahwa orang-orang di sekitar juga mengikuti pelatihan tersebut, maka memperkuat tekanan sosial mahasiswa sehingga termotivasi untuk berpartisipasi (Khoa et al., 2025). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andrew et al. (2023) menunjukkan bahwa tingkat FoMO seseorang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk melakukan sesuatu yang telah menjadi tren. Mahasiswa akuntansi kemungkinan akan mengambil pelatihan brevet pajak karena adanya rasa takut tertinggal dari mahasiswa-mahasiswa lain yang juga mengikuti pelatihan tersebut. Selain itu, adanya persepsi bahwa pelatihan brevet pajak merupakan sesuatu yang kini sedang tren dan diminati banyak orang, khususnya bagi orang-orang yang terjun ke dalam sektor akuntansi dan perpajakan (Andrew et al., 2023). 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terkait keputusan mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Saat ini, sangat minim penelitian yang meneliti mengenai bagaimana FoMO dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa terkait karir mereka. Selain itu, baru ditemukan satu-satunya penelitian yang memasukkan variabel FoMO sebagai variabel yang dapat mempengaruhi intensi mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang sama dengan penelitian tersebut. Penelitian ini akan mengambil mahasiswa akuntansi sebagai objek penelitian, khususnya mahasiswa aktif D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademi 2020 hingga 2022 yang memasuki semester 5 hingga semester 14 dan telah memilih bidang peminatan atau konsentrasi perpajakan di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur yang memiliki niat untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. 
Berdasarkan hal yang telah disampaikan di atas, memberikan motivasi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Perpajakan, Pilihan Karir, dan Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Intensi Mahasiswa Akuntansi untuk Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak”.
1.2 [bookmark: _Toc202422981]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Apakah literasi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak?
2. Apakah pilihan karir berpengaruh positif signifikan terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak?
3. Apakah FoMO berpengaruh positif signifikan terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak?
1.3 [bookmark: _Toc202422982]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan  penelitian ini, yaitu:
1. Menguji pengaruh literasi perpajakan terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
2. Menguji pengaruh pilihan karir terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
3. Menguji pengaruh FoMO terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
1.4 [bookmark: _Toc202422983]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menggali dan memahami persepsi mahasiswa akuntansi mengenai pentingnya pelatihan brevet pajak dalam meningkatkan kompetensi mereka serta prospek karir di bidang perpajakan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan tentang pemahaman pengaruh literasi perpajakan, pilihan karir, dan FoMO terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa: Memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai pentingnya pelatihan brevet pajak dan prospek karir di bidang perpajakan, sehingga dapat membantu mereka dalam pengambilan keputusan karir.
b. Bagi Institusi Pendidikan: Memberikan masukan bagi program studi Akuntansi untuk melakukan riset terhadap niat dan minat mahasiswa akuntansi serta keunggulan mengikuti pelatihan brevet pajak sebagai bagian dari penunjang masa depan mahasiswa akuntansi.
c. Bagi Penyelenggara Pelatihan Brevet Pajak: Memberikan masukan guna dapat menyajikan dan menyebarluaskan programnya pada lembaga pendidikan dan masyarakat luas.
d. Bagi Peneliti Lain: Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan akuntansi dan perpajakan, serta pengembangan karir di bidang perpajakan.
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[bookmark: _Toc202422984]BAB II
[bookmark: _Toc202422985]KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc202422986]2.1 Landasan Teori
[bookmark: _Toc202422987]2.1.1 Theory of Planned Behaviour (TPB)
Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah teori yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen pada tahun 1975. Pada mulanya, teori ini hanya menyimpulkan bahwa niat untuk melakukan sesuatu disebabkan oleh dua faktor, yaitu norma subjektif (subjective norms) dan sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior). Kemudian pada tahun 1988, Ajzen menambahkan satu faktor lagi, yaitu persepsi kontrol perilaku seseorang (preceived behavioral control) (Dewanti & Hardiningsih, 2024). 
TPB mengusulkan bahwa faktor penentu perilaku yang paling dekat adalah niat dan persepsi kendali untuk terlibat dalam perilaku tersebut. Niat mewakili motivasi seseorang dalam artian rencana atau keputusan sadarnya untuk mengerahkan upaya dalam melakukan perilaku tersebut, sedangkan kendali perilaku yang dirasakan adalah ekspektasi seseorang terhadap bagaimana kinerja perilaku tersebut berada dalam kendalinya (Simanjuntak & Putra, 2021). 
Menurut Mark dan Paul (2020) dalam bukunya yang berjudul “Predicting Health Behaviour”, menyatakan bahwa niat itu sendiri ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: 
1. Subjective norms merupakan fungsi dari keyakinan normatif yang mewakili persepsi orang lain tentang apakah seseorang harus atau tidak harus terlibat dalam suatu perilaku. Hal ini diukur sebagai kemungkinan subjektif bahwa kelompok atau invidu tertentu harus melakukan perilaku tersebut yang dikaitkan dengan motivasi mereka untuk mematuhi acuan tersebut.
2. Attitude toward the behavior merupakan fungsi dari keyakinan tentang konsekuensi yang dirasakan dari perilaku berdasarkan dua persepsi, yaitu kemungkinan hasil yang terjadi sebagai akibat dari melakukan perilaku dan evaluasi hasil tersebut.
3. Preceived behavioral control yang dirasakan dipengaruhi oleh keyakinan mengenai apakah seseorang memiliki akses ke sumber daya dan peluang yang diperlukan untuk melakukan perilaku tersebut dengan sukses berdasarkan kekuatan yang dirasakan oleh setiap faktor yang mendukung atau menghambat perilaku tersebut.
Teori ini dapat digunakan dalam penelitian ini karena menjelaskan tentang bagaimana pengambilan keputusan mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak, sehingga menurunkan variabel dalam penelitian ini dengan literasi perpajakan sebagai attitude toward the behavior, pilihan karir sebagai preceived behavioral control mahasiswa akuntansi, dan sikap FoMO sebagai subjective norms. 
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Intensi adalah keinginan atau rasa ketertarikan yang besar terhadap suatu hal karena merasa adanya keterikatan dengan hal tersebut tanpa adanya unsur paksaan dari pihak lain yang memberikan motivasi bagi seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Effendy et al., 2020). Intensi mahasiswa dalam minat sertifikasi profesi didukung dengan adanya manfaat yang diperoleh, misalnya memiliki wawasan dan kompetensi khusus, menjadikan mahasiswa unggul dalam berkarir, meningkatkan profesionalisme, serta tingkat gaji yang dihasilkan (Davianti & Arnova, 2023). 
Brevet pajak merupakan pelatihan di sektor perpajakan yang dilakukan dengan atau tanpa adanya aplikasi yang digunakan dalam bidang pajak untuk menjadikan mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi dalam bidang perpajakan (Binekas & Larasari, 2022). Brevet pajak memiliki manfaat guna membantu mahasiswa untuk mengetahui regulasi dan kebijakan pajak, dapat menerapkan aplikasi perpajakan yang telah dipelajari dari pelatihan tersebut, dan mengetahui kompetensi sesuai bidang perpajakn dalam karirnya (Rahayu et al., 2021). Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 229/PMK.03/2014 Pasal 5 Ayat 2 (a), sertifikat brevet pajak diterbitkan oleh lembaga pendidikan kursus brevet pajak dengan pembagian tingkatan sesuai dengan fungsi masing-masing, yaitu:
1. Sertifikasi Brevet A ditujukan untuk seseorang yang telah paham mengenai kewajiban pajak bagi orang pribadi.
2. Sertifikasi Brevet B ditujukan untuk seseorang yang telah paham mengenai kewajiban pajak bagi badan.
3. Sertifikasi Brevet C ditujukan untuk seseorang yang telah paham mengenai kewajiban pajak dalam perpajakan internasional. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti & Suryaningsum (2005), indikator yang digunakan dalam mengukur intensi mahasiswa adalah sebagai berikut.
1. Menambah ilmu pengetahuan perpajakan terbaru.
2. Mendapatkan gaji awal yang besar.
3. Dapat bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikan.
4. Dapat menunjang kualitas mahasiswa akuntansi.
5. Mahasiswa akan mengikuti brevet pajak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hadiprasetyo (2014), indikator yang digunakan dalam mengukur intensi mahasiswa adalah sebagai berikut.
1. Mahasiswa berniat untuk mengikuti pelatihan brevet pajak.
2. Keinginan untuk menjadi staff pajak yang handal.
3. Ingin mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang tinggi.
4. Dapat membantu dalam berkarir di bidang perpajakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aniswatin et al. (2020), indikator yang digunakan dalam mengukur intensi mahasiswa adalah sebagai berikut.
1. Mampu meningkatkan kompetensi keahlian dan kualitas diri mahasiswa akuntansi.
2. Membantu dalam menghadapi Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP).
3. Mampu memberikan nilai tambah guna memudahkan dalam mencari pekerjaan yang memberikan keuntungan financial  yang besar.
4. Membantu kesuksesan karir dalam profesi akuntansi.
5. Mahasiswa akan mengikuti brevet pajak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Atmakusuma (2021), indikator yang digunakan dalam mengukur intensi mahasiswa adalah sebagai berikut.
1. Brevet pajak membantu untuk berkarir dalam bidang perpajakan.
2. Pelatihan brevet pajak dapat membantu meningkatkan pemikiran dalam memecahkan masalah terkait perpajakan.
3. Pelatihan brevet pajak memberikan nilai tambah untuk memudahkan mendapatkan pekerjaan dalam bidang perpajakan.
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Literasi perpajakan adalah salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan individu dalam memahami informasi mengenai pajak atau pemahaman khalayak umum mengenai pajak untuk mendorong kesadaran masyarakat dalam membayar pajak yanng terdiri dari dua indikator, yaitu wawasan fungsi dan manfaat perpajakan serta tata cara pembayaran pajak (Subu & Tambun, 2024). Literasi perpajakan juga didefinisikan sebagai tahapan pengembangan kompetensi diri terkait skill dan tingkat kepercayaan diri, sehingga tidak hanya mengedepankan wawasan faktual, tetapi juga wawasan konseptual dan prosedural, serta proses kognitif yang berbeda (A. A. Yakin & Widayati, 2022). Literasi pajak dapat meliputi pengetahuan dan wawasan mengenai pengenaan tarif pajak, bagaimana sanksi pajak dikenakan, NPWP, tata cara perhitungan DPP, tata cara penyampaian SPT, serta tempat, waktu, denda, dan batas pelaporan SPT (Yuliati & Fauzi, 2020). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lisnasari (2008), indikator yang digunakan dalam mengukur literasi perpajakan adalah sebagai berikut.
1. Memiliki pengetahuan perpajakan dalam menghitung sendiri pajak yang akan disetorkan.
2. Mengetahui ketentuan awam serta norma perpajakan.
3. Mengetahui gosip-gosip kebijakan dan peraturan terbaru.
4. Memiliki pengetahuan perpajakan serta pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan laporan keuangan.
5. Meningkatkan pengetahuan mengenai profesi di bidang perpajakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah & Kusmuriyanto (2016), indikator yang digunakan dalam mengukur literasi perpajakan adalah sebagai berikut.
1. Pengetahuan mengenai NPWP
2. Pengetahuan mengenai kebijakan perpajakan terbaru.
3. Pengetahuan mengenai sanksi perpajakan. 
4. Pengetahuan mengenai pengenaan tarif pajak.
5. Pengetahuan mengenai prosedur perpajakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suparta et al. (2021), indikator yang digunakan dalam mengukur literasi perpajakan adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui dan memahami bahwa pajak merupakan pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk kepentingan negara.
2. Mengetahui dan memahami bahwa pajak berfungsi sebagai sumber keuangan negara.
3. Mengetahui dan memahami manfaat membayar pajak.
4. Mengetahui dan memahami tentang NPWP.
5. Mengetahui dan memahami sistem pemungutan pajak di Indonesia.
6. Mengetahui dan memahami bahwa warga negara yang memiliki NPWP wajib melaporkan SPT.
7. Mengetahui dan memahami tentang SPT.
8. Mengetahui dan memahami tentang jenis-jenis SPT yang harus dibayar dan dilaporkan.
9. Mengetahui dan memahami batas waktu pelaporan SPT.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Usman et al. (2024), indikator yang digunakan dalam mengukur literasi perpajakan adalah sebagai berikut.
1. Memiliki pengetahuan perpajakan untuk menghitung sendiri pajak yang disetorkan.
2. Mengetahui ketentuan umum dan tata cara perpajakan.
3. Mengetahui isu-isu mengenai kebijakan dan peraturan terbaru perpajakan.
4. Mengetahui perpajakan dan pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan laporan keuangan.
5. Meningkatkan pengetahuan tentang profesi di bidang perpajakan.
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Pilihan karir merupakan suatu pilihan dalam bidang suatu bidang keahlian atau bidang profesional individu pada bidang ilmu yang ditekuninya sebagai ungkapan diri individu berdasarkan motivasi dalam dirinya, ilmu yang ditekuni, kepribadian seseorang, serta seluruh kompetensi keahlian yang dimiliki (Ariska et al., 2022). Pilihan karir di masa depan dalam sektor perpajakan bagi mahasiswa akuntansi merupakan peluang yang cukup besar mengingat peran pajak di Indonesia sangat penting karena memiliki kontribusi yang sangat besar bagi pendapataan negara. Hal ini menjadi peluang bagi mahasiswa akuntansi untuk berkarir di sektor perpajakan dan menjadi tantangan pula karena tidak semua orang mampu mengikuti regulasi perpajakan yang terus mengalami perubahan (Erawati & Rosmelisa, 2023). 
Keefektifan suatu karir tidak hanya ditentukan oleh diri seseorang, tetapi juga ditentukan oleh ruang lingkup pekerjaan tersebut dengan melalui empat tahapan karir, yaitu entry yang merupakan tahap pertama saat individu memasuki dunia kerja, tahap pengembangan kompetensi dan keahlian, midcareer years yang merupakan tahap ketika seseorang mengalami peningkatan dalam kinerja pekerjaannya, serta late career yang merupakan tahap terakhir ketika seseorang memiliki kinerja yang stabil (Binekas & Larasari, 2022). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Benny (2006), indikator yang digunakan dalam mengukur pilihan karir adalah sebagai berikut.
1. Menerima kesempatan kenaikan pangkat dalam jabatan.
2. Membantu perkembangan profesi di bidang perpajakan.
3. Keinginan menerima gelar konsultan pajak.
4. Menaikkan karir di bidang perpajakan.
5. Memperoleh penilaian yang baik dari atasan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hadiprasetyo (2014), indikator yang digunakan dalam mengukur pilihan karir adalah sebagai berikut.
1. Punya tujuan yang jelas dalam berkarir di bidang perpajakan.
2. Lapangan pekerjaan di bidang perpajakan masih terbuka lebar.
3. Mampu bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikan.
4. Mendapatkan pengakuan yang baik di masyarakat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Binekas & Larasari (2022), indikator yang digunakan dalam mengukur pilihan karir adalah sebagai berikut.
1. Peluang mendapatkan kesempatan untuk promosi jabatan.
2. Keinginan atau dorongan untuk mendapatkan gelar konsultan pajak.
3. Meningkatkan karir di bidang perpajakan.
4. Membantu perkembangan profesi di bidang perpajakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Inayah (2022), indikator yang digunakan dalam mengukur pilihan karir adalah sebagai berikut.
1. Keinginan mengikuti brevet pajak agar mendapatkan promosi jabatan
2. Keinginan mengikuti brevet pajak agar bisa mendapatkan gelar konsultan.
3. Keinginan mengikuti brevet pajak agat bisa meningkatkan karir.
4. Percaya bahwa dengan mengikuti brevet pajak, peluang karir akan semakin besar dan luas.
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Dalam era bisnis modern saat ini, banyak sekali individu-individu di dalam masyarakat, khususnya generasi  muda yang mempunyai rasa takut akan tertinggal, sehingga menyebabkan terjadinya tindakan latah ketika mengikuti tren saat ini (Andrew et al., 2023). FoMO pada dasarnya didefinisikan sebagai tingkat kecemasan yang tinggi pada individu atas ketidakhadiran pada pengalaman yang bermakna, menyenangkan atau penting yang dinikmati oleh orang-orang satu jamannya (Tandon et al., 2021). Dengan kata lain, FoMO juga berarti kekhawatiran karena melewatkan peristiwa-peristiwa seru dan menarik yang sedang terjadi serta peristiwa yang telah menjadi perhatian besar selama beberapa tahun terakhir (Rozgonjuk et al., 2021). Terkadang, mahasiswa terus mengikuti pengalaman orang lain melalui media sosial sehingga menyebabkan adanya kecemasan dan kekhawatiran ketika kehilangan momen atau pengalaman menyengkan yang dialami oleh teman sebayanya (Fioravanti et al., 2021).
FoMO juga didefinisikan sebagai karakteristik psikologis yang ditandai dengan munculnya rasa takut, cemas, khawatir, dan gelisah yang dirasakan oleh sebagian individu saat terjadinya suatu peristiwa, pengalaman, atau diskusi, sehingga menyebabkan timbulnya rasa ingin mempelajari apa yang diikuti orang lain (Mu & Jurana, 2025). Tingkat FoMO seseorang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan untuk melakukan sesuatu yang telah menjadi tren. Mahasiswa akuntansi kemungkinan akan mengambil pelatihan brevet pajak karena adanya rasa takut tertinggal dari mahasiswa-mahasiswa lain yang juga mengikuti pelatihan tersebut karena timbulnya persepsi bahwa pelatihan brevet pajak merupakan sesuatu yang kini sedang tren dan diminati banyak orang, khususnya bagi orang-orang yang terjun ke dalam sektor akuntansi dan perpajakan  (Andrew et al., 2023). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Przybylski et al. (2013), indikator dalam mengukur FoMO adalah sebagai berikut.
1. Rasa takut akibat media sosial yang membuat seolah-olah orang lain memiliki kehidupan yang lebih menarik.
2. Rasa takut karena teman-teman yang lain mendapatkan pengalaman yang lebih memuaskan.
3. Rasa khawatir ketika mengetahui bahwa teman-teman yang lain bersenang-senang.
4. Rasa cemas ketika tidak tahu apa yang sedang dilakukan oleh teman-teman yang lain.
5. Memahami lelucon temen-teman yang lain membantu merasa lebih dekat dengan mereka.
6. Terkadang muncul pemikiran apakah terlalu menghabiskan banyak waktu untuk mengikuti apa yang sedang terjadi saat ini. 
7. Memiliki pemikiran bahwa menghabiskan waktu bersama teman-teman yang lain adalah momen yang penting, sehingga tidak ingin kehilangan momen tersebut.
8. Merasa terhubung dengan orang lain ketika berbagi momen yang menyenangkan secara online.
9. Merasa menyesal ketika tidak bisa menghadiri pertemuan yang telah direncanakan dengan teman-teman.
10. Memantau apa yang dilakukan teman-teman yang lain saat sedang liburan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abel et al. (2016), indikator dalam mengukur FoMO adalah sebagai berikut.
1. Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri.
2. Puas dengan diri sendiri secara keseluruhan.
3. Merasa memiliki kualitas diri yang baik.
4. Cenderung merasa bahwa diri sendiri merupakan sebuah kegagalan.
5. Merasa tidak memiliki banyak hal yang bisa dibanggakan.
6. Merasa tidak nyaman saat bertemu dengan orang baru.
7. Sering merasa terganggu oleh rasa malu.  
8. Merasa kesulitan memikirkan hal yang tepat untuk dibicarakan saat berada dalam kelompok.
9. Merasa takut jika tidak bisa membuka media sosial saat menginginkannya.
10. Merasa gugup jika tidak bisa membuka media sosial saat menginginkannya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2020), indikator dalam mengukur FoMO adalah sebagai berikut.
1. Merasa cemas ketika tidak mengalami suatu peristiwa atau kesempatan.
2. Merasa tertinggal dibandingkan dengan orang lain ketika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
3. Merasa cemas karena tahu sesuatu yang penting atau sesuatu yang menyenangkan pasti akan terjadi ketika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
4. Merasa sedih jika tidak mampu berpartisipasi dalam suatu peristiwa karena terhalang oleh hal lain.
5. Merasa menyesal telah melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
6. Dianggap tidak penting oleh suatu kelompok sosial jika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
7. Merasa tidak cocok dengan suatu kelompok sosial ketika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
8. Merasa dikeluarkan dari kelompok sosial jika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
9. Merasa diabaikan dan dilupakan oleh kelompok sosial jika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mazlum & Atalay (2022), indikator dalam mengukur FoMO adalah sebagai berikut.
1. Merasa  cemas jika tidak mengetahui bahwa adanya suatu peristiwa atau kesempatan.
2. Merasa sedih terhadap diri sendiri jika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
3. Merasa bingung ketika ada terlalu banyak peristiwa yang terjadi.
4. Merasa tidak tenang jika tidak menyadari adanya kesempatan yang bisa dimanfaatkan.
5. Menyesal tidak memilih kesempatan yang lain jika telah memilih salah satu dari beberapa kesempatan yang menarik.
6. Merasa terobsesi jika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
7. Merasa tertinggal ketika melewatkan suuatu peristiwa atau kesempatan.
8. Merasa menyesal ketika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
9. Merasa bersalah dalam hati jika melewatkan acara sosial yang sebelumnya sudah direncanakan untuk dihadiri.
10. Merasa kesepian ketika teman-teman menghadiri acara sosial tanpa saya.
11. Merasa diabaikan atau dilupakan oleh teman-teman ketika melewatkan acara sosial.
12. Merasa cemas jika tidak bisa mengikuti rencana atau aktivitas yang dilakukan oleh teman-teman.
13. Menjadi penasaran jika tidak tahu apa yang sedang dibicarakan oleh teman-teman.
14. Merasa sangat iri ketika membayangkan teman-teman bersenang-senang tanpa saya.
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Berikut penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc202423428]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	Peneliti dan Tahun
	Variabel
	Hasil Penelitian

	Aniswatin et al. (2020)
	Variabel Independen:
1. Motivasi Pengetahuan Perpajakan
2. Karier
3. Kualitas

Variabel Dependen:
Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Mengikuti Brevet Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pengetahuan perpajakan, karier, dan kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet pajak.

	Rahayu et al. (2021)
	Variabel Independen:
1. Motivasi Pengetahuan Perpajakan
2. Motivasi Karir
3. Motivasi Kualitas
4. Motivasi Sosial
5. Motivasi Ekonomi

Variabel Dependen:
Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti Brevet Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pengetahuan perpajakan, motivasi kualitas, dan motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti brevet pajak, serta motivasi karir dan motivasi sosial berpengaruh negatif terhadap minat mahasiswa.

	Fioravanti et al. (2021)
	Variabel Independen:
Fear of Missing Out (FoMO)

Variabel Dependen:
Penggunaan Social Networking Site (SNS) dan Problematic SNS Use (PSNSU)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara FoMO dengan penggunaan SNS dan PSNSU, dengan ukuran efek yang menunjukkan hubungan yang kuat. Selain itu, FoMO juga berkorelasi positif dengan depresi, kecemasan, dan neurotisisme, serta berkorelasi negatif dengan sifat kehati-hatian (conscientiousness).

	Ariska et al. (2022)
	Variabel Independen:
1. Motivasi Pengetahuan Perpajakan
2. Pilihan Karir
3. Peningkatan Kualitas diri

Variabel Dependen:
Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet Pajak
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi pengetahuan perpajakan, pilihan karir, dan peningkatan kualitas diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet pajak. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan kepada mahasiswa akan pentingnya mengikuti brevet pajak sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja.

	Yakin & Widayati (2022)
	Variabel Independen:
1. Motivasi 
2. Mata Kuliah Perpajakan
3. Literasi Perpajakan

Variabel Dependen:
Minat Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya dalam Berkarir di Bidang Perpajakan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi (X1), Mata Kuliah perpajakan (X2) dan Literasi perpajakan (X3) yang memiliki pengaruh signifikan yang besar pada minat mahasiswa.

	Andrew et al. (2023)
	Variabel Independen:
1. Fear of Missing Out (FoMO)
2. Preceived Quality Effect

Variabel Dependen:
Purchase Intention by Student
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa takut tertinggal dan persepsi akan kualitas mempengaruhi secara signifikan intensi pembelian suatu produk oleh mahasiswa.

	Simarmata et al. (2024)
	Variabel Independen:
1. Motivasi
2. Penghargaan Finansial
3. Lingkungan Sosial
4. Biaya pendidikan

Variabel Dependen:
Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, penghargaan finansial mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi, begitu juga minat mahasiswa mengikuti brevet pajak memiliki pengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Sementara itu, lingkungan social dan biaya pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti program brevet pajak.

	Puspita et al. (2024)
	Variabel Independen:
1. Biaya Pendidikan
2. Motivasi

Variabel Dependen:
Pilihan Karir Pajak

Variabel Intervening:
Minat Mengikuti Brevet Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan, motivasi sosial dan motivasi karir tidak berpengaruh terhadap pilihan karir di bidang perpajakan, sedangkan brevet pajak dapat mengintervensi motivasi sosial dan motivasi karir dengan pilihan karir di bidang perpajakan. 

	Dewanti & Hardiningsih (2024)
	Variabel Independen:
1. Motivasi Sosial
2. Motivasi Karir
3. Motivasi Ekonomi

Variabel Dependen:
Brevet Pajak
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi sosial berpengaruh positif signifikan terhadap brevet pajak, motivasi karir berpengaruh positif signifikan terhadap brevet pajak, dan motivasi ekonomi memperkuat pengaruh motivasi karir terhadap brevet pajak.

	Usman et al. (2024)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan
2. Motivasi Sosial
3. Motivasi Karir

Variabel Dependen:
Minat Mahasiswa Akuntansi dalam Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti pelatihan brevet pajak. Sementara, motivasi sosial dan motivasi karir tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti pelatihan brevet pajak.


Sumber: Hasil Review Jurnal & Artikel, 2025
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Penelitian ini mengacu pada TPB yang dikenbangkan oleh Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa intensi seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu attitude toward behavior, subjective norms, dan  perceived behavioral control (Dewanti & Hardiningsih, 2024). Ketiga komponen ini diyakini sebagai prediktor utama dalam membentuk niat seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini, tindakan yang terbentuk karena niat tersebut adalah intensi mahasiswa Akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
Literasi perpajakan dalam penelitian ini direpresentasikan sebagai attitude toward behavior, karena sikap positif terhadap literasi perpajakan dapat meningkatkan intensi mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi melalui pelatihan brevet pajak. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang perpajakan akan lebih memahami pentingnya pelatihan brevet pajak sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi dan kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. 
Pilihan karir dalam penelitian ini mencerminkan perceived behavioral control, yaitu mencerminkan persepsi individu terhadap kapabilitas mereka dalam mengendalikan faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku (Dewanti & Hardiningsih, 2024). Mahasiswa yang memiliki minat karir di bidang perpajakan akan memandang pelatihan brevet pajak sebagai langkah strategis dalam mencapai tujuan karir. Pilihan karir yang kuat di bidang perpajakan akan mmemberikan motivasi bagai mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan dan sertifikasi, salah satunya melalui pelatihan brevet pajak (Mardhatilla et al., 2023).
FoMO mencerminkan subjective norms, yaitu tekanan sosila yang dirasakan seseorang terhadap suatu tindakan yang dipengaruhi oleh persepsi orang lain, baik teman sebaya, keluarga, maupun lingkungan akademik sehingga menimbulkan kecemasan akan informasi, kesempatan, atau pencapaian yang dimiliki orang lain (Przybylski et al., 2013). FoMO dapat memotivasi mahasiswa Akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak karena adanya dorongan sosial dan tren yang berkembang di kalangan teman sebaya.
Penelitian ini membangun kerangka konseptual bahwa literasi perpajakan sebagai attitude toward behavior, pilihan karir sebagai perceived behavioral control, dan FoMO sebagai subjective norms secara simultan memengaruhi intensi mahasiswa Akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak. Ketiga variabel independen tersebut diasumsikan memiliki pengaruh positif terhadap intensi mahasiswa Akuntansi dalam mengambil langkah strategis terhadap pengembangan kompetensi perpajakan melalui pelatihan brevet pajak.
Berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan, maka disusun kerangka konsep yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan antarvariabel dalam penelitian ini. Variabel independen yang meliputi Literasi Perpajakan (X1), Pilihan Karir (X2), dan Fear of Missing Out (FoMO) (X3) diasumsikan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu Intensi Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak (Y). 
Oleh karena itu, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka konsep berikut.
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[bookmark: _Toc202172044]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

[bookmark: _Toc202422994]2.4 Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc202422995]2.4.1 Pengaruh Literasi Perpajakan terhadap Intensi Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak
Dalam TPB, ditegaskan bahwa niat seseorang ketika ingin melakukan sesuatu ditentukan oleh tiga faktor, yaitu norma subjektif (subjective norms), sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), dan persepsi terhadap kontrol perilaku (preceived behavioral control) (Dewanti & Hardiningsih, 2024). Literasi perpajakan dalam penelitian ini merupakan faktor attitude toward the behavior. Attitude toward the behavior merupakan fungsi dari keyakinan tentang konsekuensi yang dirasakan dari perilaku berdasarkan dua persepsi, yaitu kemungkinan hasil yang terjadi sebagai akibat dari melakukan perilaku dan evaluasi hasil tersebut (Conner & Norman, 2020).
 Konsep literasi perpajakan dalam TPB sebagai attitude toward the behavior yakni mahasiswa akuntansi yang memiliki literasi perpajakan yang tinggi cenderung memiliki pemahaman yang baik mengenai manfaat pelatihan brevet pajak. Hal ini dapat membentuk sikap positif untuk mengikuti brevet pajak karena mereka menyadari manfaatnya, serta mendorong evaluasi positif terhadap pelatihan brevet pajak, sehingga akan muncul niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2021) dan Ariska et al. (2022), menunjukkan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. Hal ini menunjukkan bahwa literasi perpajakan dapat mendorong mahasiswa untuk meningkatkan ilmunya, sehingga apabila mahasiswa mempunyai niat yang tinggi, maka mahasiswa tersebut akan mengikuti pelatihan brevet pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Aniswatin et al. (2020) juga menunjukkan bahwa motivasi pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak karena ketika ingin mengikuti pelatihan tersebut, tidak hanya mendapatkan gelar dan sertifikat, tetapi juga mendapatkan wawasan yang luas mengenai perpajakan sebagai sbekal di dunia kerja. Dari penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Literasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
[bookmark: _Toc202422996]2.4.2 Pengaruh Pilihan Karir terhadap Intensi Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak
Dalam TPB, ditegaskan bahwa niat seseorang ketika ingin melakukan sesuatu ditentukan oleh tiga faktor, yaitu norma subjektif (subjective norms), sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), dan persepsi terhadap kontrol perilaku (preceived behavioral control) (Dewanti & Hardiningsih, 2024). Pilihan karir dalam penelitian ini merupakan faktor preceived behavioral control. Seseorang merasa bisa mengendalikan perilaku mereka dan akan mempunyai niat yang tinggi untuk terlibat dalam perilaku tersebut ketika mereka memiliki lebih banyak akses ke sumber daya dan memiliki hambatan yang sedikit untuk melakukannya (She et al., 2024). 
Konsep pilihan karir dalam TPB sebagai preceived behavioral control yakni pilihan karir akan menunjukkan arah dan tujuan mahasiswa akuntansi di masa depan. Jika mahasiswa akuntansi yakin bahwa dengan mengikuti pelatihan brevet pajak dapat mendukung karir mereka, maka mereka mampu mengontrol dan mengatur keputusan mereka untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. Mahasiswa akuntansi menilai bahwa pelatihan brevet pajak merupakan sesuatu yang dapat mereka kuasai dalam konteks tujuan karirnya, sehingga niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak akan meningkat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saifudin & Dermawan (2020), Dewanti & Hardiningsih (2024), Binekas & Larasari (2022), dan Winatha & Sujana (2023) menunjukkan bahwa motivasi pilihan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keinginan mahasiswa akuntansi mendapatkan karir yang diinginkan, semakin tinggi pula minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. Mahasiswa akuntansi berinisiatif mengembangkan kompetensi keahlian mereka di bidang perpajakan dengan mengikuti pelatihan brevet pajak karena mereka berpikir bahwa dengan mengikuti pelatihan brevet pajak, mereka akan memperoleh kemampuan, kecakapan, dan profesionalitas di sektor perpajakan. Selain itu, mahasiswa akuntansi yang memiliki motivasi karir yang tinggi akan mendorong mereka untuk mengikuti pelatihan brevet pajak karena hal tersebut menjadi jembatan mereka agar mudah mencapai cita-cita mereka dalam berkarir. Dari penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Pilihan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
[bookmark: _Toc202422997]2.4.3 Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Intensi Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak
Dalam TPB, ditegaskan bahwa niat seseorang ketika ingin melakukan sesuatu ditentukan oleh tiga faktor, yaitu norma subjektif (subjective norms), sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), dan persepsi terhadap kontrol perilaku (preceived behavioral control) (Dewanti & Hardiningsih, 2024). FoMO dalam penelitian ini merupakan faktor subjective norms. Subjective norms merujuk pada tanggapan-tanggapan yang menjadi acuan penting, misalnya anggota keluarga dan teman dekat terhadap perilaku tertentu, sehingga seseorang akan mempertimbangkan tanggapan tersebut saat memutuskan untuk melakukan perilaku tersebut (Liu et al., 2020). 
Konsep FoMO dalam TPB sebagai subjective norms yakni FoMO muncul sebagai akibat dari tekanan sosial atau keinginan yang besar untuk tidak tertinggal dari orang lain, khususnya teman sebaya. Jika banyak teman-teman mahasiswa akuntansi yang lain mengikuti pelatihan brevet pajak, maka seseorang akan terdorong untuk ikut agar tidak ketinggalan dengan yang lain. Oleh karena keputusan mengikuti pelatihan brevet pajak dipengaruhi oleh ekspektasi sosial, maka akan muncul niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fioravanti et al. (2021) dan Andrew et al. (2023) menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan untuk melakukan aktivitas yang sedang menjadi tren atau topik hangat. Munculnya persepsi bahwa pelatihan brevet pajak merupakan sesuatu yang sedang diminati banyak orang mengidikasikan adanya pengaruh yang disebabkan oleh keinginan dan ketakutan akan tertinggal dari teman-teman lain yang juga mengikuti pelatihan brevet pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Chaerunisah (2024) juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FoMO yang dimiliki individu, maka semakin besar pula niat seseorang untuk mengikuti pelatihan brevet pajak. Dari penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
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[bookmark: _Toc202423001]3.1 Definisi Operasional
[bookmark: _Toc202423002]3.1.1 Variabel Dependen (Y)
Intensi merupakan keinginan atau niat seseorang yang muncul untuk melakukan suatu aktivitas atau tindakan tertentu. Dalam penelitian ini, intensi mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak mengukur sejauh mana mahasiswa akuntansi berminat dan berkeinginan untuk mengikuti progran tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti & Suryaningsum (2005), Hadiprasetyo (2014), Aniswatin et al. (2020), dan Atmakusuma (2021), indikator intensi mahasiswa yang telah disesuaikan dengan penelitian ini dan akan digunakan adalah sebagai berikut.
1. Mahasiswa berniat untuk mengikuti pelatihan brevet pajak.
2. Mampu meningkatkan kompetensi keahlian dan kualitas diri mahasiswa akuntansi.
3. Pelatihan brevet pajak memberikan nilai tambah untuk memudahkan mendapatkan pekerjaan dalam bidang perpajakan.
4. Dapat bekerja sesuai latar belakang pendidikan. 
[bookmark: _Toc202423003]3.1.2 Variabel Independen (X)
3.1.2.1 Literasi Perpajakan
Literasi perpajakan merupakan pemahaman mahasiswa mengenai konsep, regulasi dan kebijakan, serta kemampuan dan keterampilan dalam mengelola aspek-aspek pajak secara tepat. Literasi perpajakan yang baik akan meningkatkan intensi mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pelatihan brevet pajak sebagai upaya meningkatkan kompetensi di bidang perpajakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lisnasari (2008), Fauziah & Kusmuriyanto (2016), Suparta et al. (2021), dan Usman et al. (2024), indikator literasi perpajakan yang telah disesuaikan dengan penelitian ini dan akan digunakan adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui dan memahami bahwa pajak merupakan pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk kepentingan negara.
2. Mengetahui dan memahami bahwa pajak berfungsi sebagai usmber keuangan negara.
3. Mengetahui dan memahami manfaat membayar pajak.                                                                                             
4. Mengetahui isu-isu mengenai kebijakan perpajakan yang terbaru.
5. Mengetahui dan memahami sanksi-sanksi perpajakan.
3.1.2.2 Pilihan Karir
Pilihan karir merupakan keputusan mahasiswa untuk menetukan arah profesi yang akan mereka jalani di masa depan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti minat atau keinginan yang tinggi, kemampuan diri, kesempatan kerja, dukungan keluarga, lingkungan sosial, serta tren industri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Benny (2006), Hadiprasetyo (2014), Binekas & Larasari (2022), dan Inayah (2022), indikator pilihan karir yang telah disesuaikan dengan penelitian ini dan akan digunakan adalah sebagai berikut.
1. Mempunyai tujuan yang jelas dalam berkarir di bidang perpajakan.
2. Mampu bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikan. 
3. Meningkatkan karir di bidang perpajakan.
4. Membantu perkembangan profesi di bidang perpajakan.
5. Lapangan pekerjaan di bidang perpajakan masih terbuka lebar.
3.1.2.3 Fear of Missing Out (FoMO)
FoMO merupakan perasaan khawatir, cemas, dan takut tertinggal akan suatu hal, misalnya pengalaman, atau kesempatan yang dirasa penting dan bersifat menyenangkan yang dialami oleh orang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Przybylski et al. (2013), Abel et al. (2016), Zhang et al. (2020), dan Mazlum & Atalay (2022), indikator FoMO yang telah disesuaikan dengan penelitian ini dan akan digunakan adalah sebagai berikut.
1. Rasa takut karena teman-teman yang lain mendapatkan pengalaman yang lebih memuaskan.
2. Merasa sedih terhadap diri sendiri jika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
3. Merasa tertinggal jika melewatkan suatu peristiwa atau kesempatan.
4. Merasa tidak tenang jika tidak menyadari adanya kesempatan yang bisa dimanfaatkan.
5. Merasa cemas jika tidak bisa mengikuti rencana atau aktivitas yang dilakukan oleh teman-teman.
[bookmark: _Toc202423004]3.2 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc202423005]3.2.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan element yang dijadikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang dimiliki subjek atau objek tersebut yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2020). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademi 2020 hingga 2022 di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur yang berjumlah 5.126 orang, dengan rincian sebagai berikut.
[bookmark: _Toc202171722]Tabel 3. 1 Populasi Mahasiswa Akuntansi Tahun Akademi 2020-2022 di Perguruan Tinggi Kalimantan Timur
	Universitas
	Jumlah Mahasiswa

	STIEPAN Balikpapan
	528

	STEIN Sangatta
	215

	Politeknik Negeri Balikpapan
	134

	Universitas Nahdlatul Ulama
	123

	Universitas Mulawarman
	1.670

	STIE Madani Balikpapan
	152

	Universitas Balikpapan
	321

	Universitas Mulia
	125

	Universitas Widya Gama Mahakam 
	244

	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	441

	Politeknik Negeri Samarinda
	591

	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	253

	Universitas Muhammadiyah Berau
	329

	Jumlah
	5.126


Sumber: Data Olahan PDDIKTI Tahun Akademik 2020-2022

Berdasarkan data di atas, maka pembagian jumlah sampel yang tersebar akan mewakili setiap populasi yang ada di setiap Perguruan Tinggi di Kalimantan Timur.
[bookmark: _Toc202423006]3.2.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari kuantitas dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dengan catatan bahwa sampel yang diambil dari populasi tersebut harus benar-benar mewakili (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling dengan teknik penentuan sampel berupa purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk penelitian ini (Sugiyono, 2020).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademi 2020 hingga 2022 di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur dengan kriteria sebagai berikut.
1. Mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademi 2020-2022 di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur karena mereka telah menempuh mata kuliah perpajakan, serta memasuki tahap pengambilan keputusan terkait karir atau pelatihan tambahan.
2. Mahasiswa Akuntansi semester 5 hingga semester 14 yang mengambil bidang peminatan atau konsentrasi perpajakan di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur.  
Perhitungan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (1960). Rumus Slovin yang akan digunakan adalah sebagai berikut.

Keterangan:
 	Jumlah sampel yang diperlukan
 	Jumlah populasi
	Tingkat kesalahan sampel (margin of error)
Populasi mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademi 2020 hingga 2022 di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur berjumlah 5.126 orang. Tingkat kesalahan sampel (margin of error) yang dapat ditoleransi dan ditentukan oleh peneliti dalam penelitian ini sebesar 10%. Jumlah sampel yang harus diambil berdasarkan informasi tersebut adalah sebagai berikut. 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 orang mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademi 2020 hingga 2022 di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur.
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Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan merupakan jenis data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari kuesioner yang telah disebar kepada responden melalui google form. Adapun responden yang dimaksud adalah mahasiswa aktif jurusan Akuntansi Program Studi D3/D4/S1 Akuntansi dengan Tahun Akademi 2020 hingga 2022 di Perguruan Tinggi wilayah Kalimantan Timur.
[bookmark: _Toc202423008]3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik kuesioner (angket). Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan secara langsung atau melalui internet kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2020). Kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 19 yang terdiri atas 5 pernyataan yang berasal dari variabel literasi perpajakan, 5 pernyataan yang berasal dari variabel pilihan karir, 5 pernyataan yang berasal dari variabel FoMO, dan 4 pernyataan yang berasal dari varibel intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak. Pada kuesioner penelitian ini, 19 pernyataan tersebut akan menunjukkan pendapat responden dalam skala 1-5 dengan menggunakan skala likert. 
Penelitian ini menggunakan skala likert karena akan mengukur suatu sikap, pendapat, atau persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai isu sosial (Sugiyono, 2020). Penggunaan skala likert dalam penelitian ini bertujuan untuk  mengukur intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak yang tidak dapat diukur secara langsung. Skala ini memudahkan responden untuk menyatakan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam kuisioner (Sugiyono, 2020). Skala likert ditunjukkan dengan tabel berikut.
[bookmark: _Toc202171723]Tabel 3. 2 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu-Ragu (RG)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


         Sumber: Sugiyono (2020), diolah kembali
[bookmark: _Toc202423009]3.5 Alat Analisis Data
Penelitian ini menggunakan alat analisis data berupa software, yaitu SmartPLS 4 sebagai alat untuk menghitung dan menganalisis data dengan menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM). 
[bookmark: _Toc202423010]3.6 Pengujian Instrumen
[bookmark: _Toc202423011]3.6.1 Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2020), statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan mengimplementasikannya dalam bentuk deskripsi mengenai data yang telah dikumpulkan dengan apa adanya sesuai data yang diperoleh, serta memberikan penjelasan mengenai penyajian data yang menggunakan tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, bagan, distribusi frekuensi, penjelasan kelompok dan variasi kelompok.
[bookmark: _Toc202423012]3.6.2 Structural Equation Modeling (SEM)
Structural Equation Modeling (SEM) adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis dan menjabarkan hubungan sebab-akibat antar variabel, serta dapat mempertimbangkan segala bentuk kesalahan dalam melakukan pengukuran (Rahadi, 2023). SEM digunakan untuk menganalisis variabel-varibel dengan indikator-indikatornya. Pada SEM, terdapat tiga aktivitas yang dilakukan secara bersamaan, yaiitu validitas dan reliabilitas instrumen, pengujian model antar variabel, serta model struktural dan analisis regresi (Harahap, 2020).
[bookmark: _Toc202423013]3.6.3 Partial Least Square (PLS)
Partial Least Square (PLS) dikembangkan pertama kalinya oleh Herman Wold pada tahun 1982 yang merupakan alat analisis data yang termasuk dalam Structural Equation Modeling (SEM). PLS terdiri atas dua model pengukuran, yaitu outer model yang berkaitan dengan variabel beserta indikatornya, serta inner model yang berkaitan dengan keterkaitan antar variabel yang dibangun berdasarkan teori.
[bookmark: _Toc202423014]3.6.4 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
3.6.4.1 Uji Validitas
1. Convergent Validity 
Convergent validity merupakan nilai loading faktor pada variabel laten beserta indikator-indikatornya. Convergent validity dinilai berdasarkan hubungan antara item score atau compound score dengan construct score yang dihitung dengan menggunakan PLS. Convergent validity dapat diukur dengan Average Variance Extracted (AVE). Jika AVE > 0,5 maka dinyatakan valid (Sihombing & Arsani, 2022). 
2. Discriminant Validity 
Discriminant validity digunakan untuk menilai validitas dengan cara membandingkan nilai square root of AVE pada setiap konstruk dengan kolerasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Nilai discriminant validity dinyatakan baik apabila nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai kolerasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model (Sihombing & Arsani, 2022).
3.6.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas diukur dengan composite reliability dan cronbach’s alpha dari blok indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk. Jila konstruk memiliki nilai composite reliability > 0,70 dan cronbach’s alpha > 0,70, maka dinyatakan reliabel (Sihombing & Arsani, 2022).
[bookmark: _Toc202423015]3.6.5 Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Inner model atau model struktural merupakan model yang menjelaskan dan menjabarkan hubungan antar variabel. Model struktural (inner model) dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel dependen dan nilai path coefficient untuk variabel independen, kemudian signifikansinya dinilai berdasarkan nilai t-statistic dalam setiap path.
1. R-square
Menurut Sihombing & Arsani (2022), R-square menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Umumnya nilai R-square dibagi menjadi tiga. Nilai R-square sebesar 0,67 merupakan nilai kuat, nilai R-square sebesar 0,33 merupakan nilai moderat, dan nilai R-square sebesar 0,19 merupakan nilai lemah.
2. Goodness of Fit (GoF)
Goodness of Fit (GoF) dievaluasi dengan menggunakan R-square variabel dependen dengan penjabaran yang sama mengenai regresi. Jika nilai GoF di atas 0,38 maka model tersebut dinyatakan baik.
[bookmark: _Toc202423016]3.7 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis PLS yang menggunakan metode bootstrapping dalam program software SmartPLS 4.0, yang terdiri atas uji path coefficient dan uji T-statistik untuk menganalisis pengaruh literasi perpajakan, pilihan karir, dan FoMO terhadap intensi mahasiswa akuntansi mengikuti pelatihan brevet pajak.
[bookmark: _Toc202423017]3.7.1 Uji Path Coefficient
Path coefficient menunjukkan seberapa kuat pengaruh suatu konstruk terhadap konstruk lainnya dalam model. Path coefficient memiliki pengaruh positif kuat apabila mendekati 1, pengaruh negatif kuat apabila mendekati -1, dan pengaruh tidak signifikan apabila mendekati 0.
[bookmark: _Toc202423018]3.7.2 Uji T-statistik
Uji t-statistik menguji dampak tiap variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t diukur berdasarkan nilai t-hitung di atas t-tabel, yaitu 1,96. Nilai signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai p value 0,05, sehingga jika nilai t-statistik > 1,96 dan p value < 0,05 maka Ho ditolak, sedangkan H1 diterima. Jika nilai t-statistik < 1,96 dan p value > 0,05 maka Ho diterima, sedangkan H1 ditolak.
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LAMPIRAN 1

Kepada Yth, 
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 
Perkenalkan, saya Kartika Sandy mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman jurusan Akuntansi angkatan 2022. Saat ini saya sedang melakukan penelitian akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Literasi Perpajakan, Pilihan Karir, dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Intensi Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i kiranya bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan daftar pertanyaan yang tertera. Data yang Bapak/Ibu/ Saudara/i berikan hanya untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan kesediaanya, saya ucapkan terima kasih. 
Hormat Saya,
Peneliti 

Kartika Sandy 
2201036153




IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama: ____________________________________________________
2. Jenis Kelamin:  ☐ Laki-laki   ☐ Perempuan
3. Asal Instansi:
              			☐ STIEPAN Balikpapan   
              			☐ STEIN Sangatta
             			☐ Politeknik Negeri Balikpapan   
          			☐ Universitas Nahdlatul Ulama
              			☐ Universitas Mulawarman   
             	 		☐ STIE Madani Balikpapan
             			☐ Universitas Balikpapan   
              			☐ Universitas Widya Gama Samarinda
              			☐ Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
              			☐ Politeknik Negeri Samarinda
4. Program Studi: ☐ D3 Akuntansi   ☐ D4 Akuntansi   ☐ S1 Akuntansi
5. Tahun Masuk Kuliah: ☐ 2020   ☐ 2021   ☐ 2022   ☐ Lainnya: ______
6. Apakah anda pernah menempuh mata kuliah perpajakan atau saat ini sedang mengambil konsentrasi/peminatan perpajakan?
☐ Ya   ☐ Tidak
7. Apakah ada keinginan untuk mengikuti pelatihan Brevet Pajak?
☐ Ya   ☐ Tidak



KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian:
Jawablah pertanyaan yang tersedia dengan jujur dan benar. Pilih jawaban yang tersedia dengan memilih pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Ragu-Ragu (RG)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

I. Literasi Perpajakan 
	No.
	Pernyataan
	Skala Likert

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	RR
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	1.
	Saya mengetahui bahwa pajak merupakan pungutan wajib yang harus dibayar rakyat untuk kepentingan negara.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya mengetahui bahwa pajak berfungsi sebagai penerimaan negara terbesar.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mengetahui manfaat pajak yang digunakan untuk membiayai pembangunan negara dan sarana umum bagi masyarakat.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya mengetahui isu-isu mengenai kebijakan perpajakan yang terbaru.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya mengetahui bahwa dalam UU Perpajakan, bagi Wajib Pajak yang terlambat atau tidak membayar pajak dapat diberikan sanksi administrasi (denda) dan sanksi pidana (penjara).
	
	
	
	
	




II. Pilihan Karir
	No.
	Pernyataan
	Skala Likert

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	RR
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	1.
	Saya ingin mengikuti brevet pajak karena saya ingin mendapatkan pengalaman karir yang luas di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya ingin bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikan. 
	
	
	
	
	

	3.
	Saya ingin mengikuti brevet pajak karena saya ingin meningkatkan karir di bidang perpajakan. 
	
	
	
	
	

	4.
	Dengan mengikuti pelatihan brevet pajak, saya dapat mengembangkan profesi di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	

	5.
	Prospek berkarir di bidang perpajakan sangat tinggi dan terbuka lebar bagi lulusan akuntansi.
	
	
	
	
	



III. Fear of Missing Out (FoMO)
	No.
	Pernyataan
	Skala Likert

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	RR
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	1.
	Saya merasa khawatir ketika teman saya memiliki persiapan yang lebih matang mengenai karir mereka daripada saya, salah satunya dengan brevet.
	
	
	
	
	

	2.
	Dibandingkan teman yang lain, saya merasa khawatir jika tidak mengikuti brevet untuk persiapan karir saya.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa tertinggal jika teman-teman saya mengikuti pelatihan brevet pajak sedangkan saya tidak.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa tidak tenang jika saya melewatkan kesempatan mengikuti pelatihan brevet pajak.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa cemas ketika saya tidak tahu apa yang sedang dilakukan teman-teman saya sehubungan dengan persiapan karir di bidang perpajakan melalui perlatihan brevet pajak.
	
	
	
	
	



IV. Intensi Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak
	No.
	Pernyataan
	Skala Likert

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	RR
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	1.
	Saya ingin mengikuti pelatihan brevet pajak.
	
	
	
	
	

	2.
	Mengikuti pelatihan brevet pajak akan menunjang kompetensi dan kualitas diri saya sebagai mahasiswa akuntansi.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya ingin mengikuti pelatihan brevet pajak karena saya ingin mendapat nilai tambah untuk mempermudah mendapat pekerjaan di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya ingin berkarir di bidang perpajakan karena sesuai dengan latar belakang yang saya miliki. 
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